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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap insan manusia yang terlahir ke dunia dalam keadaan fitrah 

dan mempunyai karakter dan kecerdasan intelektual yang berbeda-beda 

setiap anaknya ada yang normal dan adapun yang tidak di mana semua itu 

kehendak Allah SWT yang telah menciptakan semuanya, dan di situlah 

peran seorang pengajar untuk membantu anak berkebutuhan khusus 

memberikan pendidikan dan pembinaan akhlak yang sama dengan anak-

anak normal, tetapi dalam pengajaran di butuhkan ekstra kesabaran. 

Kepada umat manusia, khususnya yang beriman kepada Allah diharuskan 

agar keluhuran akhlak dan budi Rasulullah SAW dapat dijadikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari.1 

Dilihat dari sudut pandang perikemanusiaan, pendidikan bukan 

hanya untuk mereka yang sehat atau normal saja tetapi juga bagi mereka 

yang cacat fisik ataupun mentalnya. Hal ini sesuai dengan potongan ayat 

dalam Q.S At-Tahrim: 6 
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Potongan ayat Q.S At-Taubah: 122  

                                                           
1Sudirman dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1992), h. 3. 
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Dari kedua potongan ayat di atas, bahwa orangtua wajib 

memberikan pendidikan untuk anaknya, dalam pendidikan anak 

mengetahui hal yang harus dihindari dan hal apa yang harus dikerjakannya 

di dunia, tidak memandang seperti apa keadaan anaknya, baik itu anak 

tersebut normal ataupun anak yang memiliki kekurangan fisik dan mental 

dan jelaslah bahwa setiap anak berhak mendapatkan perhatian di bidang 

pendidikan yang layak, tanpa terkecuali bagi mereka anak-anak yang 

berkebutuhan khusus.  

Dalam pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran sehingga memperoleh pengetahuan baik 

agama maupun umum agar mampu mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan sarana untuk 

mencapai cita-cita, sebagaimana disebutkan dalam undang-undang No. 20 

Tahun 2003 tentang penyelenggaraan Pendidikan Nasional yaitu: 

ñPendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

yang demokratis serta bertanggung jawab.ò2 

                                                           
2Direktorat Jendral Pendidikan Islam RI, Undang-undang No 20 Tahun 2003 Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: 2006), h. 8. 
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 Selain itu, pendidikan adalah hak bagi seluruh warga Negara tanpa 

membedakan asal usul, status sosial, ekonomi maupun keadaan fisik 

seseorang termasuk anak-anak yang berkelainan hal ini selaras dengan 

hukum Undang-undang RI No 20 BAB VI pasal 32 tahun 2003 mengenai 

pendidikan bagi anak yang mempunyai kelainan yang berbunyi: 

a. Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 

dan atau memiliki potensi kecerdasan yang istimewa. 

b. Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik di daerah terpencil dan atau mengalami bencana alam, 

bencana sosial dan tidak mampu dari segi ekonomi. 

c. Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) 

dan (2) ditetapkan dengan peraturan pemerintah.3   

 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan pendidikan yang dirancang 

untuk memenuhi pendidikan anak berkebutuhan khusus. Adapun yang di 

rancang dalam sekolah luar biasa adalah kelas, program, dan layanannya, 

sehingga dapat diartikan juga sebagai kelas khusus, program dan layanan 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak luar biasa. 

Menjadi guru sekolah luar biasa tentu memiliki berbagai syarat, salah 

satunya persyaratan psikis, yaitu sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan 

bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah, dan sopan, 

memiliki jiwa kepemimpinan, kosekuen, dan berani bertanggung jawab, 

berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian.4 

                                                                                                                                                               
 
3Direktorat Jendral Pendidikan Islam RI, Undang-undang No 20 Tahun 2003 Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: 2006), h. 23. 

 
4Agus Marsidi, Profesi Keguruan Pendidikan Luar Biasa, t.t./np. Departemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2007, h, 8. 
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Pendidikan anak berkelainan khusus atau yang sering disebut 

dengan istilah Sekolah luar biasa (SLB) bagian C khususnya untuk anak 

yang menyandang tunagrahita merupakan anak yang mengalami gangguan 

dalam perkembangan mental, gangguan tersebut diakibatkan karena 

tingkat kecerdasan yang rendah. Gangguan perkembangan tersebut akan 

berpengaruh terhadap aspek kehidupannya. Anak tunagrahita mengalami 

keterbatasan dalam berhubungan dengan orang lain. 

Anak-anak yang berkebutuhan khusus hendaknya dipandang 

sebagai manusia yang sama seperti anak normal, jangan dipandang dari 

segi fisik atau kecacatannya akan tetapi pandanglah mereka sebagai 

pribadi yang memiliki potensi. Berilah mereka dorongan atau motivasi 

untuk mengembangkan potensi dan minat yang tinggi agar mereka tidak 

merasa terkucilkan di lingkungannya. 

Minat anak merupakan hal yang sangat penting baginya untuk 

belajar dengan baik. Pada umumnya sudah banyak yang tahu bagaimana 

proses menumbuh kembangkan minat siswa yang memiliki kelengkapan 

fisik, tetapi yang masih belum kita ketahui adalah bagaimana pendidik 

menumbuh kembangkan minat siswa yang memiliki keterbelakangan fisik 

dan mental. Anak tersebut memerlukan pendidik yang bisa menumbuh 

kembangkan minatnya yang tinggi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

Proses yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

saat ini yang dialami adalah karena anak tunagrahita memiliki hambatan 
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dalam beberapa hal diantaranya dalam gangguan pembelajaran, maka dari 

itu guru ekstra sabar untuk terus menerus mengulang pembelajaran. 

Karena fungsi mental yang rendah anak tersebut memiliki sifat-sifat 

pelupa, daya ingat yang lemah, sulit berkonsentrasi, sukar memusatkan 

perhatian, dan tidak dapat berpikir abstrak. Dengan keadaan yang 

demikian menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 

mengurus dirinya sendiri, maka dari itu selain orangtuanya mengasuh dan 

membimbing, pendidik pun mampu meningkatkan minat belajarnya 

walaupun anak tersebut memiliki banyak kesulitan dalam dirinya. 

Dan disinilah guru yang menjadi peran utama untuk menumbuhkan 

minat anak tersebut yaitu dengan cara mengajar yang khususnya anak 

reterdasi mental (tunagrahita), proses pembelajaran yang diberikan tidak 

dapat sebanyak dan secepat anak-anak normal, anak tersebutlah yang perlu 

dibantu untuk mengatasi permasalahan kenyataan yang terjadi saat ini 

dilapangan. 

Oleh karena itu, harapan penulis berdasarkan hasil observasi 

pendahuluan secara sekilas yang penulis lakukan adalah guru Pendidikan 

Agama Islam mampu memberikan pembelajaran yang lebih untuk anak 

yang memiliki kekurangan, agar anak mempunyai minat belajar yang 

tinggi sehingga mereka juga mempunyai kelebihan seperti anak-anak yang 

normal walaupun hasilnya berbeda seperti anak normal. 

Pada penelitian ini penulis lebih fokus pada anak tunagrahita di 

SMPLB/C Dharma Wanita Banjarmasin. Anak tunagrahita adalah anak 
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yang mengalami gangguan intelektual dan fisik serta mental, mereka 

mengalami keterlambatan kecerdasan, oleh karena itu mereka sering 

tertinggal dalam semua mata pelajaran. Kemudian bagaimana 

meningkatkan belajar minat anak tunagrahita tersebut dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti dan menuangkannya dalam bentuk proposal yang bejudul: 

ñMeningkatkan Minat Belajar Anak Tunagrahita dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Di SMPLB/C Dharma Wanita Banjarmasinò 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian judul 

diatas, maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah yang ada pada judul 

tersebut, yaitu: 

1. Meningkatkan 

Yaitu dapat diartikan sebagai proses atau perbuatan untuk 

beralih kepada keadaan yang lain dan/ atau mempertinggi derajat atau 

taraf ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.5  

Menurut penulis meningkatkan dapat diartikan sebagai proses 

tingkatan yang awalnya dari tahapan yang kecil sampai menjadi 

tahapan yang lebih tinggi. 

2. Minat 

                                                           
5Essy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Karya Abdi, 2000), h. 673. 



7 
 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu: 

gairah: keinginan.6 Menurut Bimo Walgito dikutip oleh Ramayuli 

dalam metodologi pengajaran agama Islam: menyatakan bahwa minat 

yaitu ñSuatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membutuhkan lebih lanjut.ò7  

Menurut penulis minat adalah sesuatu yang mengandung unsur 

ketertarikan dalam bidang akademik atau dalam bidang umum lainnya 

sehingga ingin lebih mengetahui lebih lanjut. 

3. Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui 

pendidikan. Perubahan tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, 

melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 

pengertiaan, penghargaan, minat, penyesuaian diri dan mengenai 

segala aspek organisme atau pribadi seseorang.8 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah aspek 

psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, 

seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 

                                                           
6Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ed. 2 cet. 10 (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 656. 

 
7Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 91.  

 
8Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 35. 
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pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar itu adalah 

perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap aktivitas 

belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan 

dalam belajar serta menyadari pentingnya kegiatan itu. 

4. Anak Tunagrahita/ Reterdasi Mental 

Yaitu anak Lemahnya Fungsi Intelektual dimana nilai IQ nya 

dibawah 70 dan sulit beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari.9 Jadi 

anak tunagrahita yang dimaksud dalam skripsi ini berada dikelas IX C 

sebanyak 3 orang.  

Menurut penulis anak tunagrahita adalah anak yang memiliki 

IQ yang berbeda dengan anak normal, IQ yang dibawah rata-rata 

sehingga anak tunagrahita ini cepat akan belajar dan cepat pula 

lupanya apa yang sudah mereka pelajari. 

5. SMPLB/C 

Adalah sekolah menengah pertama luar biasa khusus untuk anak 

tunagrahita. Jadi, SMPLB/C yang peneliti maksud disini adalah tempat 

penelitian yang berada di Banjarmasin, yakni SMPLB/C Dharma 

Wanita. 

6. Pendidikan Agama Islam 

 Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama islam atau at-

tarbiyah Al-Islamiah adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami 

                                                           
9John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 224. 
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dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup.10 

Yang dimaksud Pendidikan Agama Islam di sini adalah salah satu 

mata pelajaran disekolah yang didalamnya memuat pelajaran Aqidah 

Akhlak, Fiqih, Quran Hadits dan Tarikh, yang mana hasilnya 

diharapkan akan mendapatkan generasi mulia dan generasi Insan 

Kamil.  

Jadi, penelitian yang dimaksud di sini adalah meningkatkan minat 

anak tunagrahita dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Bagaimana proses atau tahapan seorang guru untuk meningkatkan dan 

menumbuh kembangkan perhatian belajar anak tunagrahita agar ia 

menyukai, mengikuti, dan menerapkan pembelajaran Agama Islam yang 

diajarkan di sekolah SMPLB/C sesuai dengan kemampuan anak yang 

berkebutuhan khusus, karena tidaklah mudah untuk meningkatkan belajar 

anak yang penyandang cacat/ tunagrahita. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditulis, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitiannya adalah:  

1. Bagaimana guru meningkatkan minat belajar anak tunagrahita dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

                                                           
10Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h, 86.  
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi guru dalam meningkatkan minat 

belajar anak tunagrahita dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana guru meningkatkan minat belajar anak 

tunagrahita dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPLB/C Dharma Wanita Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat belajar anak 

tunagrahita dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPLB/C Dharma Wanita Banjarmasin. 

 

E. Signifikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat 

yang dapat diambil dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Salah satu literatur yang menjadi rujukan bagi siapa saja yang ingin 

mengetahui lebih luas mengenai minat belajar anak tunagrahita dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman bagi penulis, 

tentang apa yang diteliti. 

3. Sebagai bahan masukan dalam rangka menambah wawasan 

perbendaharaan perpustakaan UIN Antasari. 

 

F. Alasan Memilih Judul  
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Berdasarkan pokok pikiran yang mendasari penulis untuk 

mengangkat judul ini adalah: 

1. Mengingat akan pentingnya minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam maka proses belajar mengajar akan 

mampu mencapai hasil pendidikan yang baik pula. 

2. Dalam proses pembelajaran sangatlah penting dalam meningkatkan 

minat belajar anak guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

3. Sepengetahuan penulis dan juga didukung dengan informasi pihak 

sekolah yang diteliti bahwa sampai saat ini belum ada yang meneliti 

permasalahan yang sama. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya kerancauan pelaksanaan penelitian 

tindakan adanya pengulangan penelitian pada kajian yang sama. Maka 

peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap karya ilmiah terdahulu 

dengn melakukan penelaahan agar dapat diamati secara terperinci hal-hal 

yang telah dilakukan dan dihasilkan. Untuk itulah pentingnya pada bab ini 

adanya tinjauan pustaka agar hasil penelitian yang peneliti lakukan ini 

benar-benar dapat bermanfaat bagi perkembangan dunia pendidikan. 

Adapun hasil penelitian ilmiah yang cukup relevan dan peneliti 

jadikan bahan kajian adalah: skripsi oleh KHAIRUNNISA  dengan judul 

ñPembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri Pualam Sari 

Kecamatan Binuang Kabupaten Tapinò Fakultas Tarbiyah, Jurusan 



12 
 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Antasari Banjarmasin tahun 2012. Hasil 

penelitian skripsi ini, bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDLB Negeri Pualam Sari Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin 

sudah terlaksana cukup baik, walaupun dari segi perencanaan 

pembelajaran perlu ditingkatkan lagi oleh guru yang bersangkutan. Dari 

segi pelaksanaan guru kurang berhasil dalam pencapaian tujuan mengingat 

kondisi anak-anak yang berkelainan dan juga dipengaruhi oleh faktor latar 

belakang guru, pengalaman guru mengajar dan sarana prasarana. Akan 

tetapi guru telah berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan 

pembelajaran dan mengerahkan segala upaya dalam mendidik peserta 

didik di SDLB ini. 

Penelitian lain dalam bentuk skripsi oleh SITI QAMARIAH 

dengan judul ñStrategi Guru PAI dalam Mewujudkan Ketercapaian 

Kompetensi Psikomotorik pada Anak Bekebutuhan Khusus Di SLB C 

Negeri Pembina Tingkat Provinsi Kalimantan Selatanò Fakultas Tabiyah, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Antasari Banjarmasin 2012. Hasil 

penelitian skripsi ini, menunjukkan strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam mewujudkan kecapaian kompetensi psikomotorik pada anak 

berkebutuhan khusus di SLB C Negeri Pembina Tingkat Provinsi 

Kalimantan Selatan cukup terlaksana dengan baik, pada tahap strategi 

perencanaan telah direncanakan dengan cukup baik dan pada tahap 

pelaksanaan cukup baik hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

latar belakang pendidikan guru bukan berdasarkan lulusan Pendidikan 
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Luar Biasa, Fasilitas dan media yang tersedia berkaitan dengan pelajaran 

keagamaan belum lengkap. 

Jadi, berdasarkan hasil kajian pustaka diatas belum ada penelitian 

tentang Meningkatkan Minat Belajar Anak Tunagrahita dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk itu peneliti mengambil 

judul skripsi ñMeningkatkan Minat Belajar Anak Tunagrahita dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPLB/C Dharma Wanita 

Banjarmasinò. 

H. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan berbentuk proposal ini, penulis membagi 

pembahasaan menjadi lima bab yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan, Bab yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi 

penelitian, alasan memilih judul, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori, berisi tentang pengertian minat belajar 

anak, pentingnya minat dalam belajar, cara meningkatkan minat belajar 

anak tunagrahita, anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan, 

pengertian anak tunagrahita, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

islam untuk anak berkebutuhan khusus (tunagrahita), model pembelajaran 

pai anak berkebutuhan khusus (tunagrahita), faktor pendukung dan 

penghambat minat belajar anak tunagrahita dalam pembelajaran 
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pendidikan agama Islam, dan prinsip guru dalam meningkatkan minat 

belajar anak tunagrahita dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data, matrix data, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian dan analisis data. 

BAB V Penutup yang berisi  simpulan dan saran. 

 

 


